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Abstrak
 

Kerusakan lahan gambut kerap terjadi akibat kebakaran lahan di Indonesia. PT Jatim Jaya Perkasa (JJP)

merupakan salah satu perusahaan sawit yang lahan gambutnya terbakar pada bulan Juni tahun 2013 silam.

Untuk dapat menggugat berdasarkan gugatan perbuatan melawan hukum, Kementerian Lingkungan Hidup

dan Kehutanan harus membuktikan perusakan yang dilakukan oleh PT JJP dengan berdasarkan pembuktian

ilmiah dan keterangan ahli. Pembuktian ilmiah tersebut mencakup pendeteksian hotspot, analisa sampel

laboratorium, penentuan penyebab kebakaran, penghitungan luas lahan yang terbakar, dan pengukuran

kerusakan lahan. Namun masalah di sini terjadi saat Penggugat dan Tergugat mengajukan alat bukti ilmiah

yang menguatkan dalil masing-masing, sehingga Hakim dituntut untuk memilih alat bukti ilmiah mana yang

akan dipertimbangkan. Skripsi ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan berupa, bagaimanakah pembuktian

ilmiah dalam kerusakan lahan gambut akibat kebakaran lahan? Metode penelitian yang digunakan adalah

yuridis normatif. Penelitian ini menemukan bahwa hakim dapat menilai penerimaan alat bukti ilmiah dengan

menggunakan standar Daubert yang memberikan empat kriteria untuk melihat validitas alat bukti. Kriteria

tersebut tidak bersifat rigid, melainkan sebuah kerangka ilustratif untuk membangun kepercayaan hakim.

Namun penerapan doktrin ini masih memerlukan peran hakim dalam kesediaannya mengadopsi doktrin luar

untuk menjawab permasalahan pembuktian ilmiah yang dihadapi.

<hr>

Peat land destruction often occur from land fires in Indonesia. PT Jatim Jaya Perkasa (JJP) is one of the oil

palm companies whose peatland was burned down in June 2013.  In order to sue based on tort, the Ministry

of Environment and Forestry must prove the damage that is done by PT JJP based on scientific evidence and

expert explanation. The scientific evidence includes detecting hotspots, laboratory samples analysis,

determining the cause of fire, calculating the burned area, and measuring the land damage. But the problem

here occurs when the Plaintiff and Defendant propose scientific evidences that strengthen their respective

arguments, so that the Judges are required to choose which scientific evidence to consider. This

undergraduate thesis wants to answer a question that is, how is the scientific evidence works in proving

peatland destruction due to land fire? The research method used in this thesis is a normative juridical

research. This research found that judges can assess the acceptance of scientific evidence using the Daubert

standard which provides four criterias to see the validity of evidences. The criteria are not rigid, but in form

of illustrative framework to build judge's conviction. But the application of this doctrine still requires the

role of the judges in their willingness to adopt foreign doctrine to answer the problems of scientific evidence

faced.
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